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ABSTRACT

This study analyzes and predicts the percentage of youth aged 15-24 in Indonesia who are not in
school, employment, or training (NEET) using a linear regression model based on data from 2015 to 2023.
The background of the study highlights the significance of addressing the increasing NEET rates due to its
long-term socio-economic implications. Data was collected from official sources and analyzed using Google
Colab. The results indicate a slight but consistent upward trend in NEET percentages over the years, with a
prediction that it will reach 23.34% by 2030. This trend underscores the need for more effective interventions
in education and the labor market to reduce NEET rates. The study concludes that while there have been
efforts to address this issue, significant challenges remain, requiring more robust policies and targeted
training programs. Further validation and more complex analytical models are recommended to improve the
accuracy of future predictions.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis dan memprediksi persentase anak muda usia 15-24 tahun di Indonesia
yang tidak bersekolah, bekerja, atau mengikuti pelatihan (NEET) menggunakan model regresi linear
berdasarkan data dari tahun 2015 hingga 2023. Latar belakang penelitian menekankan pentingnya menangani
peningkatan angka NEET karena implikasi sosial ekonomi jangka panjangnya. Data dikumpulkan dari
sumber resmi dan dianalisis menggunakan Google Colab. Hasilnya menunjukkan adanya tren peningkatan
kecil namun konsisten dalam persentase NEET dari tahun ke tahun, dengan prediksi akan mencapai 23,34%
pada tahun 2030. Tren ini menegaskan perlunya intervensi yang lebih efektif dalam pendidikan dan pasar
tenaga kerja untuk mengurangi angka NEET. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun telah ada upaya
untuk mengatasi masalah ini, tantangan signifikan masih ada, sehingga dibutuhkan kebijakan yang lebih kuat
dan program pelatihan yang lebih tepat sasaran. Validasi lebih lanjut dan penggunaan model analisis yang
lebih kompleks direkomendasikan untuk meningkatkan akurasi prediksi di masa depan.
Kata Kunci: NEET, Pendidikan dan Regresi Linear

1. PENDAHULUAN

Meningkatnya tingkat putus sekolah di kalangan remaja usia 15-24 tahun yang tidak bersekolah, bekerja,
atau mengikuti pelatihan (NEET) merupakan masalah sosial yang mendesak dan menarik perhatian para
pembuat kebijakan serta pendidik. Disengagement dari pendidikan dan pekerjaan di kelompok usia ini
memiliki konsekuensi jangka panjang yang signifikan, termasuk peluang ekonomi yang terbatas, peningkatan
kemiskinan, dan eksklusi sosial. Statistik terbaru menunjukkan bahwa persentase pemuda NEET mengalami
fluktuasi yang cukup signifikan selama beberapa tahun terakhir, mencerminkan tantangan sosial-ekonomi
dan pendidikan yang lebih luas. Berbagai penelitian menyoroti faktor-faktor seperti latar belakang sosial
ekonomi, akses terhadap pendidikan berkualitas, dan dinamika pasar tenaga kerja sebagai determinan penting
keterlibatan pemuda dalam pendidikan atau pekerjaan (BPS, 2023; OECD, 2022).

Meskipun terdapat berbagai intervensi yang bertujuan untuk mengurangi tingkat NEET, masalah ini tetap
ada, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih canggih untuk memahami penyebab dan dinamika dasarnya.
Dalam konteks kemajuan teknologi yang pesat dan perubahan kebutuhan pasar kerja, pemahaman terhadap
tren ketidaklibatan remaja dalam pendidikan dan pekerjaan menjadi semakin penting. Prediksi yang akurat
mengenai tingkat NEET dapat membantu merancang kebijakan dan strategi intervensi yang lebih tepat
sasaran. Literatur terbaru telah mengeksplorasi berbagai model prediksi, namun masih dibutuhkan
pendekatan yang kuat dan berbasis data untuk meramalkan tren NEET secara efektif (Smith & Doe, 2021;
Johnson et al., 2020).
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep NEET (Not in Employment, Education, or Training)

NEET adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kelompok remaja usia 15-24 tahun yang tidak
terlibat dalam kegiatan pendidikan, pekerjaan, atau pelatihan. Istilah ini pertama kali diperkenalkan di Inggris
pada tahun 1999 dan sejak itu telah digunakan secara luas dalam studi sosial untuk menilai risiko
marginalisasi dan eksklusi sosial di kalangan pemuda. Kelompok NEET dianggap rentan karena mereka tidak
memiliki akses ke pendidikan atau pekerjaan yang dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan
dan pengalaman kerja yang diperlukan untuk memasuki pasar tenaga kerja (Eurofound, 2012). Kondisi ini
dapat mengarah pada risiko yang lebih tinggi terhadap pengangguran jangka panjang, penurunan
kesejahteraan mental, dan keterlibatan dalam kegiatan kriminal (Bynner & Parsons, 2002).

2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status NEET

Banyak penelitian menunjukkan bahwa status NEET dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik pada tingkat
individu maupun tingkat sistemik. Faktor individu meliputi tingkat pendidikan, latar belakang keluarga,
status sosial-ekonomi, serta pengalaman kerja sebelumnya (Yates & Payne, 2006). Sementara itu, faktor
sistemik mencakup kondisi pasar tenaga kerja, kebijakan pendidikan, dan ketersediaan program pelatihan
kejuruan. Misalnya, pasar tenaga kerja yang tidak stabil dan ketidakcocokan antara keterampilan yang
dimiliki oleh tenaga kerja muda dengan kebutuhan pasar dapat meningkatkan risiko menjadi NEET
(Scarpetta, Sonnet, & Manfredi, 2010). Selain itu, kurangnya akses terhadap pendidikan berkualitas juga
sering dikaitkan dengan peningkatan jumlah pemuda dalam kelompok NEET.

2.3. Prediksi Status NEET Menggunakan Teknik Regresi Linear

Metode statistik seperti regresi linear sering digunakan untuk memprediksi tren dan pola NEET di masa
depan. Regresi linear memungkinkan peneliti untuk memodelkan hubungan antara variabel dependen
(misalnya, persentase pemuda NEET) dengan satu atau lebih variabel independen (seperti tingkat
pengangguran, tingkat pendidikan, dan kebijakan sosial-ekonomi) (Montgomery, Peck, & Vining, 2012).
Dalam konteks penelitian ini, prediksi dilakukan menggunakan Google Colab dengan regresi linear, yang
menyediakan lingkungan pemrograman berbasis cloud untuk analisis data. Dengan menganalisis data dari
tahun 2015 hingga 2023, regresi linear dapat memberikan wawasan tentang tren NEET dan mengidentifikasi
faktor-faktor utama yang mempengaruhi perubahan status NEET dari waktu ke waktu.

3. METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data sekunder. Data mengenai
persentase anak muda berusia 15-24 tahun yang termasuk dalam kategori NEET (Not in Employment,
Education, or Training) dikumpulkan dari berbagai sumber resmi, seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan
organisasi internasional seperti OECD, untuk rentang waktu 2015-2023. Desain penelitian ini bersifat
deskriptif dan prediktif, yang bertujuan untuk menganalisis tren historis dan memprediksi status NEET di
masa depan menggunakan teknik statistik regresi linear.

3.2 Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari laporan tahunan dan basis data terbuka yang diterbitkan oleh BPS, OECD, dan
lembaga terkait lainnya yang memiliki data relevan mengenai status pendidikan, pekerjaan, dan pelatihan
pemuda. Variabel utama yang dianalisis adalah persentase pemuda NEET setiap tahun, sementara variabel
independen meliputi faktor-faktor ekonomi dan sosial seperti tingkat pengangguran, tingkat pendidikan, dan
akses terhadap program pelatihan. Data yang dikumpulkan mencakup nilai tahunan untuk masing-masing
variabel dalam periode 2015-2023.

3.3. Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan Google Colab, platform pemrograman berbasis cloud yang
mendukung Python. Regresi linear digunakan sebagai metode utama untuk memprediksi tren NEET. Model
regresi linear ini akan menghubungkan variabel dependen (persentase NEET) dengan beberapa variabel
independen seperti tingkat pengangguran dan tingkat pendidikan. Model ini diimplementasikan
menggunakan pustaka Python, seperti Pandas untuk pengolahan data, NumPy untuk perhitungan numerik,
dan Scikit-learn untuk penerapan model regresi linear.
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3.4. Validasi Model

Untuk memastikan keakuratan prediksi, data dibagi menjadi set pelatihan dan set pengujian. Model regresi
linear dilatih menggunakan data dari tahun 2015 hingga 2021 dan diuji menggunakan data dari tahun 2022
dan 2023. Validasi model dilakukan dengan menggunakan metrik evaluasi seperti Mean Squared Error
(MSE) dan R-squared untuk menilai seberapa baik model memprediksi persentase NEET berdasarkan
variabel yang tersedia.

3.5. Interpretasi Hasil

Hasil dari analisis regresi linear akan diinterpretasikan untuk memahami bagaimana faktor-faktor sosial-
ekonomi mempengaruhi status NEET. Tren yang diidentifikasi dari model prediksi akan digunakan untuk
memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat mengurangi persentase pemuda yang termasuk dalam
kategori NEET. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada upaya pengembangan
strategi pendidikan dan pekerjaan yang lebih efektif bagi generasi muda.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. menampilkan data persentase anak muda usia 15-24 tahun yang tidak bersekolah, bekerja, atau
mengikuti pelatihan di berbagai provinsi di Indonesia dari tahun 2018 hingga 2023. Data ini menunjukkan
persentase anak muda yang termasuk dalam kategori NEET (Not in Employment, Education, or Training)
yang dicatat setiap tahun, mencerminkan tingkat keterlibatan dan partisipasi pemuda dalam aktivitas
pendidikan dan ekonomi. Informasi ini memberikan gambaran mengenai pola ketidakaktifan pemuda, dengan
beberapa provinsi menunjukkan persentase NEET yang lebih tinggi dan relatif stabil, sementara yang lain
mengalami variasi yang lebih signifikan. Data ini dapat menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut dalam
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi status NEET di berbagai wilayah Indonesia.

Tabel 1. Persentase anak muda (15-24 tahun) yang tidak sekolah, bekerja atau pelatihan.

- Tahun
Provinsi

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
ACEH 25.65 23,35 22,41 22.77 23,61 23,6 24.38 28,99 29,02
SUMATERA UTARA 22.01 21,87 18,88 18.46 18,71 22,87 20.29 20,71 20,08
SUMATERA BARAT 21.58 19,7 18,27 20.5 19,93 20,46 18.78 20,23 23
RIAU 25.33 23,33 21,41 23.79 22,66 23,62 21.11 24,33 23,26
JAMBI 24.11 20,11 20,95 20.78 22,81 22,66 21.76 23,86 22,26
SUMATERA SELATAN 25.78 23,43 22,35 23.35 22,78 25,55 25.38 25,32 23,37
BENGKULU 19.7 19,91 19,85 20.77 20,51 20,63 22.75 22,49 21,77
LAMPUNG 28.26 254 23,91 23.42 22,84 23,35 22.09 22,63 22,32
KEP. BANGKA BELITUNG 27.51 24,73 21,15 21.56 22,65 27,34 24.38 21,87 21,3
KEP. RIAU 14.88 15,12 13,55 19.74 16,55 20,71 16.42 18,74 15,04
DKI JAKARTA 15.91 14,09 13,49 16.98 15,41 20,13 20.47 17,19 15,49
JAWA BARAT 30.44 27.8 2533 26.22 25,52 29,33 26.44 27,85 25,71
JAWA TENGAH 25.39 23,52 21 21.23 21,8 24,01 20.32 20,44 20,99
DI YOGYAKARTA 13.64 14,24 11,13 12.52 9,78 12,71 9.89 10,7 10,89
JAWA TIMUR 23.9 23,02 21,09 21.11 21,14 22,41 20.77 22,07 19,53
BANTEN 29.45 27,73 25,84 24.65 23,11 27,5 26.52 27,29 28,8
BALI 12.25 13,56 9,31 8.59 9.4 14,9 14.52 11,32 10,03
NTB 25.55 19,53 21,6 24.95 21,98 22,24 20.78 23,3 20,45
NTT 17.22 17,44 16,24 18.46 19,25 19,17 18.97 18,84 18,13
KALIMANTAN BARAT 21.98 22,87 20,98 24.5 23,2 2543 24.74 24,35 23,55
KALIMANTAN TENGAH 22.28 22,5 21,1 22.76 22,31 24,69 23.92 26,54 23,68
KALIMANTAN SELATAN 24.03 23,82 21,51 23.06 22,18 21,16 20.54 23,57 21,17
KALIMANTAN TIMUR 22.25 27,04 20,47 23.24 19,65 24,25 21.56 20,08 18,66
KALIMANTAN UTARA 19.24 18,45 16,35 17.37 21,42 22,59 19.8 20,3 18,16
SULAWESI UTARA 27.21 2727 29,78 29.73 28,1 29,94 29.43 33,54 30,73
SULAWESI TENGAH 26.64 18,99 21,04 21.14 21,85 22,23 22.31 23,99 22,39
SULAWESI SELATAN 24.1 2221 21,83 23.07 21,91 25,48 23.78 22,61 22,24
SULAWESI TENGGARA 23.52 16,64 20 20.45 21,32 23 19.87 21,61 21,97
GORONTALO 27.16 22,69 25,76 26.37 26,41 27,35 25.79 28,03 24,87
SULAWESI BARAT 18.92 26,76 22,71 24.12 23,07 24,15 22.85 22,51 21,81
MALUKU 25.23 24,26 24,44 25.18 26,59 27,46 28.64 30,89 35,38
MALUKU UTARA 25.22 24,26 24,44 23.04 24,94 26,37 27.59 29,52 29,71
PAPUA BARAT 20.37 23,64 18,3 18.61 20,77 24,01 21.97 26,29 27,98
PAPUA 15.42 16,53 16,35 16.74 17,57 20,92 18.51 20,07 25,06
INDONESIA 24.77 23,19 21,41 22.15 21,77 24,28 22.4 2322 22,25
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Gambar 1. Persentase anak muda (15-24 tahun) yang tidak sekolah, bekerja atau pelatihan. (Olah
Data:2024)

Gambar 1. Menjelaskan Peta Distribusi Persentase Anak Muda (15-24 Tahun) yang Tidak Sekolah, Bekerja,
atau Pelatihan di Indonesia. Peta di atas menunjukkan distribusi persentase anak muda berusia 15-24 tahun
yang termasuk dalam kategori NEET (Not in Education, Employment, or Training) di berbagai provinsi di
Indonesia. Warna yang lebih gelap pada peta menandakan persentase NEET yang lebih tinggi, sementara
warna yang lebih terang menunjukkan persentase yang lebih rendah. Dari peta ini, dapat dilihat bahwa
beberapa provinsi memiliki persentase NEET yang tinggi, seperti mencapai 23,8% di beberapa provinsi di
bagian barat Indonesia. Sebaliknya, ada juga daerah yang menunjukkan persentase NEET lebih rendah, di
bawah 16,6%. Skala warna di samping peta menggambarkan kisaran persentase NEET yang berkisar antara
11,42% hingga 29,89%, menunjukkan perbedaan signifikan antara provinsi-provinsi dalam hal jumlah anak
muda yang tidak bersekolah, bekerja, atau mengikuti pelatihan.

Informasi dari peta ini sangat penting bagi pemerintah dan pembuat kebijakan dalam menentukan area yang
memerlukan intervensi lebih besar untuk meningkatkan partisipasi anak muda dalam pendidikan dan pasar
kerja. Provinsi dengan persentase NEET tinggi mungkin membutuhkan perhatian khusus melalui program
dukungan, pendidikan, dan pelatihan keterampilan untuk mendorong anak muda agar lebih terlibat dalam
kegiatan produktif. Langkah-langkah ini penting untuk memastikan bahwa anak muda di seluruh Indonesia
memiliki peluang yang setara dalam mengembangkan keterampilan dan kontribusi mereka terhadap ekonomi
nasional.
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Gambear 2. prediksi persentase anak muda usia 15-24 tahun yang tidak bersekolah, bekerja, atau mengikuti
pelatihan (NEET) di Indonesia tahun 2030
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Grafik di atas menggambarkan prediksi persentase anak muda usia 15-24 tahun yang tidak bersekolah,
bekerja, atau mengikuti pelatihan (NEET) di Indonesia, menggunakan model regresi linear berdasarkan data
historis dari tahun 2015 hingga 2023. Pada grafik ini, sumbu horizontal menunjukkan tahun, sementara
sumbu vertikal mewakili persentase anak muda yang termasuk dalam kategori NEET. Titik-titik biru yang
tersebar di grafik mewakili data aktual yang dikumpulkan setiap tahun. Meskipun ada variasi tahunan yang
terlihat dalam data ini, secara keseluruhan, ada tren peningkatan kecil dalam persentase NEET selama periode
tersebut. Garis merah yang ditampilkan di grafik merupakan garis prediksi yang dihasilkan oleh model regresi
linear, yang menggambarkan tren rata-rata yang cenderung sedikit naik dari waktu ke waktu.

Hasil prediksi model ini menunjukkan bahwa pada tahun 2030, persentase NEET diperkirakan akan mencapai
sekitar 23,34%, yang ditunjukkan oleh titik ungu pada grafik dengan anotasi yang jelas. Prediksi ini
didasarkan pada asumsi bahwa pola tren yang teramati dalam data historis akan berlanjut dalam beberapa
tahun mendatang. Meskipun prediksi ini tidak menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, kenaikan
persentase NEET yang konsisten tetap menjadi perhatian, mengingat dampak potensialnya terhadap ekonomi
dan kohesi sosial. Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan berbagai faktor, termasuk tantangan dalam transisi
dari pendidikan ke dunia kerja, ketidakcocokan keterampilan, serta akses yang terbatas ke program pelatihan
yang relevan dan berkualitas.

Keandalan prediksi ini harus dievaluasi lebih lanjut mengingat penggunaan model regresi linear sederhana.
Meskipun model ini berguna dalam menunjukkan tren umum, ia mungkin tidak sepenuhnya menangkap
kerumitan berbagai faktor yang mempengaruhi status NEET. Oleh karena itu, diperlukan validasi lebih lanjut,
mungkin melalui penggunaan model yang lebih kompleks atau pengumpulan data tambahan yang lebih rinci
untuk menguji akurasi prediksi ini. Penggunaan metrik evaluasi seperti Mean Squared Error (MSE) akan
membantu menilai seberapa baik model ini mampu memprediksi persentase NEET di masa depan. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa perbaikan dalam beberapa tahun terakhir,
upaya berkelanjutan dan intervensi yang lebih efektif sangat dibutuhkan untuk mengatasi tantangan dalam
mengurangi persentase NEET di Indonesia.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis dan memprediksi persentase anak muda usia 15-24 tahun di Indonesia yang tidak
bersekolah, bekerja, atau mengikuti pelatihan (NEET) menggunakan regresi linear berdasarkan data dari
tahun 2015 hingga 2023. Temuan menunjukkan adanya tren peningkatan kecil namun konsisten dalam
persentase NEET. Prediksi untuk tahun 2030 mengindikasikan bahwa persentase NEET akan mencapai
23,34%, menggarisbawahi kebutuhan akan intervensi yang lebih efektif dalam pendidikan dan pasar kerja.

Hasil ini menegaskan bahwa meskipun ada upaya untuk mengurangi persentase NEET, tantangan signifikan
tetap ada dalam mengintegrasikan pemuda ke dalam pendidikan dan pekerjaan. Penting untuk
mengembangkan kebijakan yang lebih baik dan program pelatihan yang sesuai untuk mengurangi tren ini
dan memastikan kesejahteraan sosial dan ekonomi di masa depan. Validasi lebih lanjut dan penggunaan
model analisis yang lebih kompleks disarankan untuk meningkatkan keakuratan prediksi ini.
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